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ABSTRAK 

 

Jerawat (acne vulgaris) terjadi akibat produksi minyak berlebih yang menyumbat pori-

pori kulit. Salah satu metode untuk mengatasinya adalah dengan teknologi hidrogel. 

Penelitian ini mengembangkan hidrogel komposit PVA/Chamomile/Lavender 

menggunakan metode freeze-thaw untuk memperoleh gel dasar yang optimal sebagai 

acne patch. Hasil karakterisasi mikroskop menunjukkan struktur berpori dengan 

distribusi ukuran pori yang bervariasi. Analisis FTIR mengonfirmasi keberadaan gugus 

fungsi khas dari PVA, Chamomile, dan Lavender. Karakterisasi XRD menunjukkan 

puncak difraksi pada 2θ: 14,45°, 21,55°, 21,56°, 38,45°, 38,50°, 44,65°, 44,66°, dan 

44,71°. Berdasarkan hasil pengujian dan analisis data, hidrogel ini memiliki potensi 

dalam aplikasi acne patch untuk perawatan jerawat karena sifat fisik dan kimianya yang 

mendukung penggunaan topikal. 

Kata kunci: Jerawat, hidrogel, PVA, freeze-thaw, acne patch. 
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ABSTRACT 

 

Acne vulgaris occurs due to excess oil production that clogs the pores of the skin. One 

method to overcome this is with hydrogel technology. This study developed a 

PVA/Chamomile/Lavender composite hydrogel using the freeze-thaw method  to obtain 

the optimal base gel as an acne patch. The results of the microscopy characterization 

showed a porous structure with a varied pore size distribution. FTIR analysis confirmed 

the existence of the typical functional groups of PVA, Chamomile, and Lavender. XRD 

characterization shows diffraction peaks at 2θ: 14.45°, 21.55°, 21.56°, 38.45°, 38.50°, 

44.65°, 44.66°, and 44.71°. Based on the results of testing and data analysis, this 

hydrogel has potential in the application  of acne patches for acne treatment because 

of its physical and chemical properties that support topical use. 

Keywords: Acne, hydrogel, PVA, freeze-thaw, acne patch. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Jerawat (acne vulgaris) merupakan kondisi abnormal pada kulit, disebabkan 

oleh produksi minyak yang berlebihan sehingga membuat pori-pori pada kulit menjadi 

terhambat dan akan timbul bintik kemerahan sebagai gejala awal (Ayu Ninsih et al., 

2022).  Jerawat umumnya terjadi pada anak – anak dan remaja yang berusia 12 – 24 

tahun dengan 9,4% populasi di seluruh dunia. Propionibacterium acnes atau yang 

dikenal sekarang dengan Cutibacterium acnes (C.acnes) ialah bakteri yang 

menyebabkan timbulnya jerawat dengan indikasi timbulnya nanah. Bakteri ini adalah 

bakteri gram-positif anaerob yang merupakan bagian dari mikrobiota kulit normal yang 

ada pada manusia (Dréno et al., 2018). Bakteri ini akan memainkan perannya dengan 

timbulnya peradangan dan pembentukan lesi jerawat. P.acnes menghasilkan enzim 

lipase yang memecah trigliserida dalam sebum menjadi asam lemak bebas yang dapat 

membuat iritasi pada daerah folikel rambut dan menyebabkan hiperkeratinisasi (Beylot 

et al., 2014; Dréno et al., 2018). Jerawat dapat diobati melalui beberapa cara lainnya 

seperti obat yang dioleskan secara topikal, terapi fisik, laser, dan terapi photodynamic. 

Antibakteri yang terkandung seperti benzoil peroksida, retinoid, dan antiobiotik adalah 

upaya untuk  pengobatan jerawat topikal (Huynh et al., 2022a).  

Perawatan wajah dapat dilakukan dengan treatment yang ditujukan untuk 

mengurangi tumbuhnya jerawat.  Perlakuan treatment terhadap kulit juga harus sesuai 

dengan tipe kulit (Attazqiah & Ambarwati, 2021). Tipe kulit manusia tentunya berbeda-

beda, ada yang tipe kulit berminyak, tipe kulit normal, bahkan tipe kulit kombinasi. (Br. 

Sembiring et al., 2021) . Pada individu dengan acne vulgaris, terjadi peningkatan pH 

kulit menjadi lebih basa, yang berkontribusi terhadap perubahan flora bakteri kulit serta 

peningkatan aktivitas Propionibacterium acnes (P. acnes), yang berperan dalam 

patogenesis jerawat. (Chaitra Prakash et al., 2017), menunjukkan bahwa 

mempertahankan pH kulit dalam rentang fisiologisnya dapat mengurangi proliferasi 

bakteri penyebab jerawat serta mendukung homeostasis kulit secara keseluruhan. Oleh 

karena itu, pemilihan produk perawatan kulit dengan pH seimbang (4,5–5,5) menjadi 
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aspek penting dalam strategi pencegahan dan terapi jerawat. Salah satu upaya yang 

dilakukan adalah dengan menggunakan tanaman sebagai salah satu bahan dasar dari 

treatment ini. Dalam beberapa tahun terakhir, minat dalam penggunaan bahan alami 

dalam dunia dermatologi menjadi perhatian. Dalam beberapa tahun terakhir, 

penggunaan bahan alami dari tumbuhan dalam dunia dermatologi semakin menarik 

perhatian, khususnya dalam pengobatan jerawat. Berbagai penelitian telah 

menunjukkan bahwa ekstrak tumbuhan tertentu memiliki sifat antibakteri, 

antiinflamasi, dan antioksidan yang dapat membantu mengatasi jerawat secara alami. 

Beberapa studi terdahulu telah mengembangkan formulasi berbasis tumbuhan seperti 

ekstrak binahong (Anredera cordifolia) memiliki kandungan antioksidan dan vitamin 

C yang dapat membantu regenerasi kulit (Humanisa, 2023). Pegagan (Centella 

asiatica) juga terbukti memiliki khasiat dalam mengurangi peradangan kulit akibat 

jerawat (Akademi Farmasi Jember, 2022). Daun kelor (Moringa oleifera) dan daun 

pepaya (Carica papaya) diketahui mengandung senyawa bioaktif yang efektif melawan 

bakteri penyebab jerawat. Selain itu, lidah buaya (Aloe vera), kemangi (Ocimum x 

africanum), dan pare (Momordica charantia) telah dikaji karena kemampuannya dalam 

mengurangi inflamasi dan mendukung regenerasi kulit. Studi-studi ini menunjukkan 

potensi besar bahan alami dalam formulasi produk dermatologi, termasuk inovasi 

dalam bentuk patch atau gel yang memungkinkan pelepasan zat aktif secara terkontrol 

dan lebih efektif dalam perawatan jerawat. Namun, masih diperlukan penelitian lebih 

lanjut untuk mengoptimalkan formulasi, meningkatkan stabilitas, serta mengevaluasi 

efektivitasnya dalam aplikasi klinis. Diiringi dengan perkembangan teknologi, inovasi 

berbantu gel seperti bentuk patch mulai berkembang.  

Teknologi hydrogel telah menawarkan berbagai aplikasi yang signifikan dalam 

bidang kesehatan (D. Akiladevi et al., 2023). Penelitian Kusjuriansah et al. (2024) 

mengembangkan hidrogel komposit berbasis poly(vinyl alcohol) (PVA) yang dimuat 

dengan ekstrak daun jeruk purut (Citrus hystrix), kitosan (CS), dan natrium alginat (SA) 

menggunakan metode freeze-thaw. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hidrogel ini 

memiliki aktivitas antibakteri yang baik, terutama dengan penambahan kitosan, serta 

pelepasan ekstrak yang lebih terkontrol. Namun, penelitian ini masih memiliki 

keterbatasan, seperti penurunan kekuatan mekanik akibat penambahan CS dan SA, 

serta belum dilakukan uji in vivo untuk mengonfirmasi efektivitasnya dalam aplikasi 

klinis. Oleh karena itu, optimasi formulasi dan evaluasi lebih lanjut diperlukan untuk 
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meningkatkan keseimbangan antara stabilitas mekanik, pelepasan zat aktif, dan 

aktivitas antibakteri. Hydrogel digunakan sebagai alat penghantar obat yang dapat 

menargetkan obat ke sisi tertentu dan mengendalikan pelepasan obat. Contohnya, 

hydrogel digunakan dalam penghantaran obat untuk mata yang memungkinkan 

pengiriman obat secara terkontrol dan meningkatkan hasil terapi. Hydrogel juga 

digunakan dalam pembuatan pembalut luka yang dapat menyerap cairan biologis dan 

mengembangkan secara teratur. Contohnya, hydrogel berbasis kappa karagenan telah 

dibuat dengan teknik beku leleh dan menawarkan karakteristik yang sesuai untuk 

penggunaan sebagai pembalut luka. Selain itu, hydrogel digunakan dalam berbagai 

produk kesehatan, seperti lensa kontak, perban luka modern, dan obat transdermal.  

Chamomile merupakan ramuan yang dikenal luas dalam tradisi Barat. Sering 

digunakan sebagai bahan dasar teh herbal, chamomile memiliki sifat karminatif dan 

spasmolitik, serta berfungsi sebagai komponen dalam produk kesehatan dan kecantikan 

topikal berkat efek menenangkan dan anti-inflamasi yang ditawarkannya terhadap kulit 

(Zadeh et al., 2014). Ekstrak chamomile (Matricaria chamomilla) mengandung 

berbagai senyawa bioaktif yang berkontribusi dalam pengelolaan jerawat serta 

perbaikan kondisi kulit. Salah satu komponen utamanya, α-bisabolol, memiliki 

aktivitas antiinflamasi yang bekerja melalui penghambatan enzim fosfolipase A, 

siklooksigenase, dan lipoksigenase. Selain itu, senyawa ini juga menunjukkan potensi 

sebagai agen antimikroba dengan mekanisme merusak membran sel bakteri serta 

menghambat pembentukan biofilm. Selain α-bisabolol, kandungan lain seperti 

chamazulene dan apigenin, yang termasuk dalam kelompok flavonoid, turut berperan 

dalam mempercepat proses penyembuhan luka. Chamazulene dikenal memiliki efek 

antiinflamasi yang kuat, sedangkan apigenin dapat menghambat pertumbuhan 

Staphylococcus aureus dengan mengganggu transportasi nutrisi dan menginduksi stres 

oksidatif pada sel bakteri  (Rahma Maharani et al., n.d.). 

Selain chamomile, lavender juga merupakan salah satu tanaman yang memiliki 

potensi sebagai bahan dalam perawatan kulit. Lavender adalah tanaman aromatik yang 

digunakan dalam bentuk minyak esensial dan produk aromaterapi karena sifatnya yang 

menenangkan dan anxiolytic. Lavender juga menjadi salah satu komponen utama 

dalam produk perawatan kulit dan kecantikan berkat efek anti-inflamasi dan 

antimikrobanya (Cavanagh & Wilkinson, 2002). Ekstrak lavender mengandung 

berbagai senyawa yang dapat membantu mengatasi masalah kulit serta mendukung 
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relaksasi. Linalool, senyawa utama dalam minyak lavender, memiliki sifat anti-

inflamasi dan antimikroba yang efektif dalam meredakan iritasi pada kulit. Selain itu, 

senyawa lain seperti camphor, terpinen-4-ol, dan limonene yang termasuk dalam 

kelompok terpenoid dapat meningkatkan penyerapan pada kulit dan memberikan efek 

menenangkan. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti akan melakukan penelitian dengan 

judul Analiss Fisika dari Hydrogel PVA/Ekstrak Chamomile/Lavender Menggunakan 

Freeze-Thaw Methodology Untuk Aplikasi Acne Treatment sebagai Kontribusi pada 

Mata Kuliah Eksperimen Fisika Lanjut. 

1.2 Batasan Masalah 

Batasan dalam penelitian ini adalah analisis fisika mulai dari SEM dan XRD 

untuk aplikasi hydrogel acnepatch yang pas. Menghasilkan materi pembelajaran pada 

mata kuliah eksperimen fisika lanjut.  

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan diatas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu:  

1) Bagaimana analisis fisika hydrogel PVA/Ekstrak Chamomile/Lavender 

menggunakan Freeze-Thaw Methodology untuk aplikasi acnepatch dan 

bagaimana kontribusinya pada mata kuliah eksperimen fisika lanjut? 

2) Bagaimana karakteristik hydrogel PVA/Ekstrak Chamomile/Lavender 

menggunakan metode freeze - thaw untuk aplikasi acnepatch dan bagaimana 

kontribusinya pada mata kuliah eksperimen fisika lanjut? 

1.4 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis sifat fisika hydrogel PVA/Ekstrak 

Chamomile/Lavender menggunakan freeze-thaw methodology untuk aplikasi 

acnepatch dan mengetahui kontribusinya pada mata kuliah eksperimen fisika lanjut.  
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1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk berbagai pihak 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti. Bagi peneliti diharapkan dapat menambah wawasan peneliti 

terkait hydrogel khususnya penerapannya dalam pembuatan acnepatch 

PVA/Ekstrak Chamomile/Lavender menggunakan freeze-thaw methodology 

dalam aplikasi acne-treatment 

2. Bagi Institusi. Bagi Institusi dapat dijadikan acuan oleh institusi lain, sehingga 

program studi Pendidikan Fisika FKIP Universitas Sriwijaya lebih dikenal. 

Selain itu, dapat bermanfaat bagi institusi lain dalam pembelajaran mata kuliah 

eksperimen fisika lanjut. 

3. Bagi Sosial. Bagi sosial dapat memberikan informasi terkait inovasi pembuatan 

hydrogel acnpetach PVA/Ekstrak Chamomile/Lavender untuk aplikasi acne-

treatment. 
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